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Abstract
Analysis of Coral Reef Conditions and Fish Biodiversity on Tidung Island, Seribu Islands

Coral reefs are complex ecosystems with high productivity. Various species of fish grow and develop
in coral reef areas, making reef conditions influential on fish biodiversity. This study aims to identify
and analyze the condition of coral reefs and fish biodiversity around Tidung Island, Thousand Islands.
Data collection was conducted by dividing the study area into five zones, using the Point Intercept
Transect (PIT) method for coral data collection and the Underwater Fish Visual Census (UVC) method
for fish data collection. In-depth interviews were also conducted to gather data on preferences
related to the aesthetic value of corals found in Tidung Island. The results showed that the average
coral reef cover in Tidung Island was 45.78%, which is categorized as moderate. Area 3 had the
highest coral cover at 89%. Corals with a thin plate lifeform and those from the Acropora genus were
considered the most aesthetically pleasing. Reef fish in Tidung Island belonged to 12 families, with
the highest biodiversity index found in Area 2 and the lowest in Area 5. The Pomacentridae family
exhibited the highest abundance and a widespread distribution across Tidung Island. However, fish
biodiversity in Tidung Island was found to be relatively unstable.
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Abstrak

Terumbu karang merupakan ekosistem yang kompleks dan memiliki produktifitas tinggi. Berbagai
jenis ikan fumbuh dan berkembang di area terumbu karang sehingga kondisi terumbu karang akan
mempengaruhi biodiversitas ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis
kondisi terumbu karang serta biodiversitas ikan di Pulau Tidung, Kepulauan Seribu. Pengambilan data
dilakukan dengan membagi area penelitian menjadi 5 area dan menggunakan metode Point
Intercept Transect (PIT) untuk pengambilan data karang dan metode Underwater fish Visual Census
(UVC) untuk pengambilan data ikan. Metode wawancara mendalam digunakan untuk mengambil
data preferensi terkait keindahan karang yang ada di Pulau Tidung. Hasil yang diperoleh adalah
tutupan rata-rata terumbu karang di Pulau Tidung sebesar 45,78% dengan kondisi yang termasuk
sedang. Area 3 memiliki tutupan paling tinggi sebesar 89%. Karang dengan lifeform thin plate dan
genus acropora merupakan karang yang diniliai paling indah. lkan karang di Pulau Tidung berasal
dari 12 famili dengan indeks keanekaragaman tertinggi di area 2 dan yang terendah di area 5. Famili
Pomacentridae memiliki nilai kelimpahan terfinggi dan distribusi yang menyebar di Pulau Tidung.
Kondisi biodiversitas ikan di Pulau Tidung cenderung tidak stabil.

Kata kunci : areq, lifeform, genus, kelimpahan, persentase

PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan ekosistem yang memiliki produktifitas dan kompleksitas yang
tinggi. Terumbu karang berfungsi sebagai habitat dari berbagai jenis ikan yang menjadi sumber
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mata pencaharian masyarakat di pesisir (Marshell & Mumby, 2015). Terumbu karang rentan
mengalami kerusakan seperti pemutinan (bleaching). Selain itu aktivitas pemanfaatan yang ftidak
bertanggung jawab dalam sektor wisata dan perikanan memberikan dampak yang cukup besar
terhadap keberlangsungan hidup karang (Fakan et al. 2025). Kondisi terumbu karang memiliki
hubungan positif dengan biodiversitas ikan. Kondisi terumbu karang yang sehat dan terumbu karang
yang ditumbuhi alga akan memberikan biodiversitas ikan yang tinggi (Ditzel et al. 2022). kan dapat
menjadi bioindikator yang akan menggambarkan kondisi terkini dari ferumbu karang. Biodiversitas
ikan dapat memberikan informasi terkait proses ekologi yang terjadi serta kestabilan ekosistem pada
suatu lokasi (Tony et al. 2020).

Terumbu karang di Pulau Tidung memiliki persentase tutupan terumbu karang sebesar 30,65%
pada bulan April 2021. Penyebab rendahnya tutupan terumbu karang di Pulau Tidung disebabkan
oleh kegiatan wisata snorkeling yang cenderung merusak dan penggunaan alat tangkap ikan yang
tidak ramah lingkungan pada masa lampau (Fauzanabri et al. 2021). Kondisi biodiversitas ikan di
Pulau Tidung didominasi famili pomacentridae, kelimpahan spesies tertinggi berada pada famili
scaridae. Distribusi kedua ikan tersebut dipengaruhi oleh kondisi karang memiliki bentuk
pertumbuhan beragam serta dalam kondisi yang baik (Harsindhi et al. 2018). Berdasarkan musim
barat dan timur, ikan famili pomacentridae memiliki kelimpahan tertinggi pada dua musim tersebut
yaitu untuk musim barat sebanyak 10 spesies dan musim fimur sebanyak 11 spesies (Zuhdi et al. 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganlaisi kondisi terkini dari terumbu karang
dan biodiversitas ikan. Penelitian ini perlu dilakukan untuk memperbarui informasi terkait kondisi
terumbu karang serta biodiversitas ikan yang ada di Pulau Tidung.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — November 2024 di Pulau Tidung,
Kepualaun Seribu, Daerah Khusus Jakarta. Penentuan area pengamatan menggunakan stratified
purposive sampling dengan memperhatikan kondisi tutupan terumbu karang. Penentuan tersebut
menghasilkan lima area pengamatan yang mengelilingi Pulau Tidung (Gambar 1).
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Gambar 1 Lokasi Penelitian di Pulau Tidung, Kepulauan Seribu
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Pengambilan Sampel karang menggunakan metode Point Intercept Transcet (PIT) dengan
panjang fransect 50 m, pengambilan dilakukan pada dua titik di ujung setiap area dan satu fitik di
tengah area penelitian. Pengambilan sampel ikan karang menggunakan metode Underwater fish
Visual Census (UVC) dengan panjang transect 50 m dan jarak pandang 5 m secara horizontal dan
2,5 m secara vertikal ke atas. |dentifikasi terumbu karang menggunakan buku coral finder karya
Russel Kelley (2016) dan identifikasi ikan karang menggunakan buku reef fish identification tropical
pacific karya Gerald Allen et al. (2003). Identifikasi terumbu karang dilakukan dengan melihat bentuk
pertumbuhan (lifeform) dan bentuk koralit. Identfifikasi berfokus pada morfologi ikan. Data
parameter perairan juga diambil dalam penelitian ini seperti suhu, kedalaman, pH, salinitas.
Pengambilan data karang dilanjutkan dengan pengambilan data wawancara terkait preferensi
masyarakat menilai keindahan objek tferumbu karang yang akan membantu masyarakat dalam
melakukan kegiatan rehabilitasi sesuai denga fujuan yang ingin dilakukan. Salah satunya untuk
Kegiatan wisata terumbu karang yang lebih mengutamakan keindahan karang. Preferensi
keindahan karang difokuskan pada genus dan lifeform dari terumbu karang.

Analisis Tutupan Terumbu Karang

Analisis futupan terumbu karang dilakukan menggunakan rumus dari Mannuputty & Djuwariah
(2009) sebagai berikut:

% Tutupan = g x 100%

Keterangan: % Tufupan merupakan Persentase Tutupan Karang Hidup yang diperoleh dari
perhitungan Nilai A sebagai Jumlah Titik Karang Hidup di Semua Transek PIT dibagi dengan Nilai B
yang merupakan Total Jumlah Titik Pada Satu Stasiun

Persentase yang diperolenh akan memberikan informasi terkait status kondisi dari terumbu
karang berdasarkan Gomez dan Yap (1998) (Tabel 1).

Analisis Biodiversitas lkan

Analisis yang dilakukan yaitu menghitung indeks kenaekaragaman dan kelimpahan jenis dari
ikan karang. Keanekaragaman ikan karang dihitung menggunakan indeks Shannon-Wienner
(Ludwig dan Reynold, 1988) sebagai berikut:

H' = -5, (p/In p)
Keterangan: H' merupkan Indeks Keanekaragaman shannon wiener dengan nilai S yang
merupakan Jumlah Jenis dan nilai p; merupakan proporsi jenis ke-l terhadap jumlah fotal biota
asosiasi

Analisis selanjutnya yaitu menghitung kelimpahan jenis dari ikan karang. Penentuan
kelimpahan jenis dapat ditentukan menggunakan rumus kelimpahan (Labrosse, 2002) sebagai
berikut:

K= E
A
Keterangan: K merupakan kelimpahan ikan karang dalam satuan Ind/ma3. Nilai ni merupakan Jumlah

Individu Setiap Stasiun dan nilai A merupakan volume area pengamatan.

Tabel 1. Kriteria Kondisi Tutupan Terumbu Karang

Tutupan Karang (%) Kondisi
75-100 Baik Sekali
50-74,9 Baik
25-49,9 Sedang
0-249 Buruk
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Analisis Keindahan Karang

Perhitungan indeks keindahan karang dilakukan menggunakan skala rating. Widodo et al.
(2023) menjelaskan bahwa Skala rating berfungsi untuk memberikan nilai kuantitafi responden
terhadap suatu fenomena sehingga dapat mengukur persepsi yang lebih fleksibel dibandingkan
dengan beberapa skala lainnya. Skala rating terdiri dari tiga bentuk yaitu skala penilaian grafis,
daftar cek dan skala numerik. Skala numerik akan digunakan untuk melihat preferensi responden
dalam menilai keindahan karang. Skala numerik yang digunakan yaitu sebagai berikut: 1) Sangat
Tidak Indah; 2) Tidak Indah; 3) Cukup Indah; 4) Indah; 5) Sangat Indah. Nilai tersebut kemudian diolah
unfuk melihat persentase preferensi keindahan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai total

%Keindahan =

Skor tertinggi x jumlah responden
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Parameter lingkungan seperti suhu, kedalaman,
kecerahan kecepatan arus, pH dan salinitas pada penelitian ini untuk semua area memiliki karakter
perairan yang fidak jauh berbeda (Tabel 2).

Suhu di lokasi penelitian berkisar 29-30°C. Ridwan et al. (2019) menjelaskan bahwa terumbu
karang umumnya mampu bertahan hidup pada suhu kisaran 28-30°C. Suhu yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan kematian pada mikroorganisme yang hidup di dalam hewan karang yaitu
zooxanthellae dan akan memunculkan warna terumbu yang berwarna putih atau biasa disebut
bleaching. Suhu yang terlalu tinggi akan mematikan terumbu karang sehingga akan mempengaruhi
biodiversitas ikan (Paulangan et al. 2023). Terumbu karang yang diamati pada penelitian ini berada
pada kedalaman 5-15 meter. Kedalaman berhubungan dengan intensitas cahaya matahari yang
masuk ke kolom perairan yang akan digunakan oleh zooxanthellae untuk melakukan metabolisme
dan memberikan hasiinya kepada hewan karang untuk bertahan hidup. Zurba (2019) menjelaskan
bahwa kedalaman optimum untuk tferumbu karang dapat hidup adalah 5-15 meter . Kedalaman
mempengaruhi keberadaan nufrien yang dipengaruhi oleh cahaya sehingga mempengaruhiruang
gerak serta bidoviersitas dari ikan (Ruswahyuni ef al. 2015). Nilai salinitas yang diperoleh berkisar
antara 33-35%. yang masih tergolong dalam nilai optimum untuk terumbu karang dapat ftumbuh.
Giyanto ef al. (2017) menjelaskan bahwa salinitas 30-36%. merupakan kondisi optimum terumbu
karang dapat hidup. Salinitas yang terlalu tinggi dan terlalu rendah dapat membunuh karang dan
mempengaruhi  kehidupan ikan. lkan akan mengalomi tekanan fisiologis serta gangguan
keberlanjutan sehingga salinitas dari suatu perairan akan mempengaruhi biodiversitas ikan
(Nurrahman et al. 2022). Deragjat keasaman (pH) yang diperoleh pada penelitian ini memiliki nilai
berkisar antara 8-8,3. Patty & Akbar (2018) menjelaskan bahwa terumbu karang umumnya mampu
bertahan hidup pada kondisi pH yang umum untu air laut yaitu sekitar 8,0 dan memiliki toleransi
pada nilai pH yang lebar sekitar 6-9. Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukan bahwa kondisi
pH di Pulau Tidung termasuk dalam kondisi yang baik unfuk terumbu karang tumbuh. Nilai pH juga
mempengaruhi bidoviersitas ikan dengan mempengaruhi penyangga air tinggi serupa dengan CO2
(Ramadhan et al. 2024).

Tabel 2. Kondisi perairan di Pulau Tidung

Area Suhu (°C) Kedalaman (m) pH Salinitas (%)
1 29 5-15 8.3 33
2 29 5-15 8.3 33
3 29 5-15 8 34
4 30 5-15 8.1 35
5 30 5-15 8 35
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Berbagi lifeform terumbu karang di Pulau Tidung berhasil diidentifikasi menggunakan literatur
Russel Kelley (2016). Total ditemukan 7 lifeform dengan persentase tutupan karang yang berbeda
(Gambar 2).

Lifeform CB (coral branching) memiliki tutupan karang sebesar 53,49%, CM (coral massive)
dengan tutupan 30,56%, CME (coral meandering) dengan tutupan 3,65%, CMR (coral mushrooms)
dengan futupan 4,32%, CF (coral foliose) dengan futupan 5,32%, CE (coral encrustingdengan
tutupan 0,33% dan TP (coral thin plate) dengan tutupan 2,33%. Setiap lifeform memiliki
karakteristiknya sendiri. Barus et al. (2018) menjelaskan bahwa lifeform terumbu karang merupakan
representasi dari kondisi lingkungan tersebut, faktor alam seperti infensitas cahaya dan tekanan
gelombang memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan lifeform karang. Zurba (2019)
bahwa karang lifeform massive memiliki waktu pertumbuhan yang paling lama, tetapi disi lain
karang ini merupakan jenis yang paling tahan terhadap gangguan fisik dibandingkan dengan
karang branching dan foliose. Selain lifeform, hasil yang diperoleh yaitu berupa kehadiran dari
beberapa genus terumbu karang (Gambar 3).
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Gambar 2 Persentase kehadiran lifeform terumbu karang di Pulau Tidung
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Gambar 3 Persentase kehadiran Genus Terumbu Karang di Pulau Tidung
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Genus terumbu karang yang ditemukan sejumlah 15 genus karang dengan persentase
kehadiran genus porites lebih dari 40% yang merupakan persentase kehadiran paling finggi. Diikuti
kehadiran genus acropora lebih dari 20%. Setiap genus umumnya memiliki lifeform sendiri, seperti
pocillopora,echinopora dan anacropra yang memiliki lifeform bercabang (branching), goniastreaq,
favites, favia (massive), lobophylia, symphilia,oulophylia dan platygiyra (meandering), fungia
(mushroom/scliter). Beberapa genus lainnya memiliki lifeform lebih dari satu seperti acropora dan
montipora (umumnya branching dan thin plate), turbinaria (foliose/thin plate) dan porites (massive
dan branching). Penelitian serupa oleh Ekel et al. (2021) memperoleh hasil yaitu kehadiran karang
genus acropora dan porites di Pulau Tidung cukup tinggi. Hal tersebut didukung oleh penelitian
Tkachenko et al. (2025) yang menjelaskan bahwa tingginya kehadiran genus acropora di suatu
daerah disebabkan oleh reproduksi aseksual yang cepat dan pertumbuhan vegetatifnya sangat
tinggi, sedangkan porites memiliki tingkat rekrutmen yang rendah tetapi memiliki ketahanan fisik
yang baik sehingga lebih mampu menerima tekanan di laut. Genus montipora dengan lifeform
foliose umumnya mendominasi suatu perairan dangkal yang memiliki intensitas cahaya yang bagus
(Cindewiyani et al. 2019). Kehadiran karang genus goniastreq, favia, dan favites yang memiliki koloni
karang yang mampu bertahan terhadap tekanan ekologi seperti sedimenatsi, blooming alga dan
kecepatan arus yang tinggi (Suryono et al. 2018). Berdasarkan informasi lifeform dan genus karang
kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui kondisi kesehatan tferumbu karang di Pulau Tidung
(Tabel 3).

Kerusakan ekosistem terumbu karang dapat diketahui dari persentase tutupan karang hidup.
Area 3 memiliki persentase futupan sebesar 89% yang termasuk kategori baik disebabkan oleh
adanya Daerah Perlindungan Laut (DPL) yang memberikan dampak posistif berupa memperbaiki
serta menjaga kondisi terumbu karang yang ada disekitarnya berada dalam kondisi yang bagus.
Daerah DPL dan sekitarnya memiliki akitivitas pemanfaatan yang rendah baik di bidang wisata
maupun perikanan. Area 1,4 dan 5 memiliki persentase tutupan terumbu karang yang tergolong
sedang. Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya beberapa aktivitas pemanfaatan oleh
masyarakat di bidang perikanan dan wisata. Akfivitas perikanan yang merusak salah satunya
adalah penggunaan alat peledak di masa lampau. Ayal (2021) menyebutkan bahwa di beberapa
daerah khususnya yang jauh dari akses dan pengawasan masih sering terjadi penangkapan ikan
menggunakan bahan peledak seperti amonium nitfrat dan potassium nifrat. Area 2 memiliki
persentase tutupan yang paling rendah diantara semua area penelitian. Hal tersebut disebabkan
oleh tingginya aktivitas wisata snorkeling. Banyak masyarakat yang berwisata dan cenderung
berkumpul di satu lokasi sehingga menyebabkkan terumbu karang menerima tekanan besar.
Akhmad et al. (2018) menjelaskan bahwa kontak fisik yang sering dilakukan wisatawan terhadap
terumbu karang yaitu berdiri, duduk dan berlutut pada koloni karang, kejadian tersebut umumnya
terjadi ketika wisatawan melakukan kegiatan snorkeling.

Keindahan terumbu karang memberikan kesan tersendiri bagi masyarakat yang melakukan
kegiatan wisata. Mazaya et al. (2020) menjelaskan bahwa wisata bahari snorkeling akan diminati
oleh wisatawan jika memiliki keindagan yang sangat tinggi pada objek wisata tersebut. Beberapa
lifeform dan genus terumbu karang lebih dinikmati keindahannya sehingga wisatawan lebih
menikmati kegiatan snorkeling atau diving yang dilakukan. Hasil preferensi keindahan karang yang
diperoleh ditampilkan pada gambar 4 dan gambar 5.

Tabel 3. Persentase tutupan karang dan kategori kesehatannya

Area Tutupan Karang (%) Kategori
1 35,6 Sedang
2 21,33 Buruk
3 89 Baik Sekali
4 48 Sedang
5 38 Sedang
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Gambar 4 Persentase keindahan karang berdasarkan lifeform
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Gambar 5 Persentase keindahan karang berdasarkan genus

Karang dengan lifeform thin plate merupakan karang yang memiliki keindahan tertinggi
sedangkan lifeform encrusting merupakan karang dengan keindahan terendah. Lifeform thin plate
yang berbentuk berupa piringan cenderung menarik perhatian wisatawan dengan bentuk yang
unik. Serupa dengan lifeform branching yang memiliki bentuk bercabang dengan berbagai pola
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untuk masing-masing genus. Lifeform mushrooms yang memiliki bentuk yang unik seperti jamur dan
tidak menempel pada substrat. Lifeform massive,foliose, meandering dan encrusting memilki nilai
keindahan yang rendah dibandingkan lifeform lainnya. Nilai yang rendah disebabkan oleh bentuk
karang yang kurang menarik bagi wisatawan. Karang dengan genus acropora merupakan genus
dengan yang paling indah sedangkan favites merupakan genus yang paling tidak indah. Sefiap
genus memiliki bentuk koralit yang berbeda yang menjadi salah satu indikator yang memberi
keindahan pada genus karang. Genus acropora umumnya memiliki lifeform branching atau thin
plate sehingga berdasarkan nilai keindahan karang maka genus acropora merupakan karang yang
memiliki nilai keindahan tertinggi dan paling dinikmati oleh wisatawan.

Kondisi terumbu karang memiliki pengaruh tersendiri terhadap Keanekaragaman ikan di
suatu lokasi. Jayaprabha et al. (2018) menjelaskan bahwa komunitas ikan karang ditentukan dari
struktur fisik terumbu karang. Sekitar 15.000 spesies ikan laut berada di ekosistem terumbu karang.
lkan yang berasosiasi dengan terumbu karang akan merespon perubahan lingkungannya dengan
perubahan kelimpahan secara spasial dan temporal. Indeks keanekaragaman ikan untuk penelitian
ini ditampilkan pada Gambar é.

Keanekaragaman ikan karang tertinggi diperoleh di area 2 dengan nilai sebesar 2,451 dan
keanekaragaman terendah diperoleh di lokasi 1 dengn nilai sebesar 1,908. Pahrela et al. (2022)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keanekaragaman seperti
faktor biofisik dan faktor antropogenik. Kondisi ferumbu karang yang buruk tetapi memiliki nilai
keanekaragaman yang tinggi diduga disebabkan oleh kondisi lingkungan yang beragam seperti
terdapat beberapa terumbu karang yang dalam kondisi baik sehingga mengundang kehadiran
ikan famili chaetodonidae, terdapat alga yang tumbuh dan menjadi makanan untuk ikan famili
pomacentridae, terdapat karang massive yang memiliki banyak lubang yang disukai oleh ikan famili
labridae untuk bersembunyi. Area 3 yang memiliki tutupan karang paling baik diantara semua area
hanya memiliki nilai keanekaragaman sebesar 2,11. Nilai tersebut lebih rendah jika dibandingkan
dengan area 1,2 dan 4. Kondisi karang yang baik diduga menjadi penyebab rendahnya
keanekaragaman di area 2. lkan yang memakan karang hanya ikan dari famili chaetodonidae
sehingga ikan famili lain seperti pomacentridae dan labridae jarang ditemukan di area 3.

Area Penelitian

0 0.5 1 1.5 2 2.5
Indeks keanekaragaman ikan

Gambar 6. Indeks keanekaragaman ikan karang di semua area penelitian
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Kelimpahan jenis ikan juga dipengaruhi oleh kondisi karang. Kondisi ferumbu karang yang
tidak baik akan menyebabkan munculnya kompetitor yaitu alga. Prasetia & Wisnawa (2015)
menjelaskan bahwa kehadiran alga merupakan salah satu penghambat bagi terumbu karang
untuk hidup dan tumbu secara baik. Bahan organik terlarut juga mempengaruhi kehadiran terumbu
karang dan alga. Thobor et al. (2024) menjelaskan bahwa bahan organik terlarut akan
mempengaruhi komunitas mikroba dari tferumbu karang dan makrolaga. Bahan organik terlarut jika
lebih mendominasi ke alga akan mengurangi produktiftas tferumbu karang. Kehadiran alga akan
mengundang kelompok ikan herbivora (pemakan fumbuhan) dan kondisi karang yang bagus akan
mengundang kelompok ikan coralliovore (pemakan karang). Kelimpahan ikan di Pulau Tidung
ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kelimpahan famili ikan di Pulau Tidung
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Gambar 8. Distribusi ikan dengan kelimpahan tertinggi di Pulau Tidung
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lkan famili Pomacentridae memiliki kelimpahan yang paling tinggi yatiu sebesar 68,60%.
Silahooy et al. (2020) menjelaskan bahwa ikan famili pomacentridae merupakan kelompok ikan
yang cenderung bersifat teritorial dan merupakan ikan penetap. Famili pomacentridae merupakan
ikan mayor yang disebabkan oleh jumlahnya yang banyak dalam ekosistem terumbu karang. Faktor
lain yang mempengaruhi kehadiran ikan familii pomacentridae adalah faktor makanan. Falah et al.
(2020) menjelaskan bahwa jumlah kehadiran alga di suatu lokasi akan mempengaruhi kehadiran
ikan familiy pomacentridae. lkan famili labridae dan scaridae juga memiliki kelimpahan yang cukup
tinggi namun berada di bawah famili pomacentridae dengan nilai kehadiran yaitu 12,87% dan
11,46%. Distribusi kehadiran ikan yang memiliki kelimpahan tinggi yaitu pomacentridae,labridae dan
scaridae di Pulau Tidung di tampilkan pada gambar 8.

Kehadiran ikan famili chaetodonidae di lokasi penelitian lebih rendah dibandingkan famili
pomacentridae, labridae dan scaridae. Keberadaan famili chaetodonidae dapat
menggambarkan kondisi terumbu karang yang baik. Nurjirana & Andi (2017) menjelaskan bahwa
ikan famili chaetodonidae merupakan ikan yang memiliki hubungan erat dengan ekosistem
terumbu karang. Polip karang merupakan makanan dari ikan famili chaetodonidae sehingga jika
kondisi terumbu karang tidak baik makan kehadiran dari famili chaetodonidae akan rendah.

KESIMPULAN

Terumbu karang di Pulau Tidung memiliki tutupan rata-rata sebesar 45,78% yang tergolong
dalam kondisi sedang. Terumbu karang Pulau Tidung berasal dari 7 lifeform yang terbagi kedalam
15 genus. Lifeform branching dan genus porites memiliki kelimpahan yang fertinggi dengan nilai
masing-masing sebesar 53,49% dan 43,85%. Area 3 memiliki tutupan karang sebesar 89% dengan
kategi baik yang merupakan area dengan tutupan tertinggi. Karang lifeform thin plate dan genus
acropora merupakan karang yangg dinilai paling indah ketika masyarakat melakukan aktivitas
wisata snorkeling dan diving. Keanekaragaman ikan tertinggi berada di area 2 dengan nilai 2,451
dan kelimpahan ikan tertinggi berasal dari famili pomacentridae dengan persentase sebesar
68,60%,. Distribusi famili poacentridae merata mengelilingi Pulau Tidung. Keanekaragaman dan
kelimpahan ikan yang ada menggambarkan kondisi ikan karang di Pulau Tidung cenderung fidak
stabil.
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